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The era of globalization causes changes in behavior

that cause an imbalance between physical activity and

food intake. Low physical activity is one of the factors

increasing body mass index (BMI). As a result of

relatively low physical activity causes an increase in the

body mass index (BMI) increase. The purpose of this

study was to determine the relationship between

physical activity and body mass index of school children

aged 7-12 years at UPTD SD Negeri 93 Barru. This type

of research is a quantitative study with a cross-

sectional approach. The sample in this study was

school-age children 7-12 years at UPTD SD Negeri 93

Barru. Data collection was carried out using a stamping

scale, microtoise, and a PAQ-C questionnaire. Sampling

was carried out using the probability sample method

where in a population of 132 students a sample of 99

was obtained. The results of the study can be

concluded that the activity level of students tends to be

low, both at school and at home. Based on the results of

the Fisher's exact test which was carried out using the

cross tab method, a significant value of 0.010 was

obtained, this indicated that the p-value was <0.05.

This means that there is a relationship between the two

variables.
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I. INTRODUCTION

Era globalisasi ini menyebabkan
perubahan perilaku yang menimbulkan
ketidakseimbangan antara aktivitas fisik
dengan asupan makanan. Rendahnya
aktivitas fisik merupakan salah satu
faktor peningkatan indek massa tubuh
(IMT).

Meningkatnya penggunaan teknologi
saat ini mempunyai kelebihan dan
kekurangan terhadap seseorang tanpa

terkecuali anak-anak. Penggunaan
teknologi secara berlebihan dapat
menurunkan intensitas aktivitas fisik
seseorang. Anak-anak sekarang lebih
senang bermain gedget dari pada
bermain bersama-sama dengan anak-
anak sebayanya sehingga anak –anak
sekarang cenderung kurang melakukan
aktivitas fisik atau kegiatan motorik.

Menurut data dari Riskesdes 2021
diindonesia, prevalensi anak usia 5-12
tahun yang kelebihan berat badan
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sebanyak 18,8% dan 10,8% mengalami
obesitas. Menurut IDAI atau ikatan
dokter anak indonesia , obesitas
merupakan kondisi indeks massa tubuh
(IMT) anak yang berada diatas
presentasi ke 95 pada grafik tumbuh
kembanag anak dilihat dari umur .
obesitas dapat terjadi dikarenakan oleh
konsumsi makanan yang melebihi
kebutuhan AKG (Angka Kecukupan
Gizi).

Prevalensi obesitas meningkat pada
setiap kelompok usia, tetapi lebih sering
terjadi pada usia anak sekolah.
Peningkatan prevalensi obesitas pada
anak sekolah disebabkan oleh
pertumbuhan urbanisasi dan
perubahan gaya hidup seseorang
termasuk asupan energi.Menurut WHO,
satu dari 10 anak di dunia mengalami
kegemukan.
Peningkatan obesitas pada anak dan
remaja sejajar dengan orang dewasa.

Berdasarkan hasil dari observasi lokasi
penelitian, saat perjalanan pergi dan
pulang sekolah sebagian besar siswa
diantar oleh orang tua menggunakan
alat tranpotasi pribadi bahkan alat
transportasi via pemesanan online oleh
orang tua sehingga menyebabkan
siswa yang berjalan kaki semakin
sedikit , hal tersebut menyebabkan
menurunya aktivitas fisik yang
dilakukan oleh siswa tersebut. Hal ini
yang membuat tertarik melakukan
penelitian melihat Hubungan Antara
Aktivitas Fisik Dengan Indeks Massa
Tubuh Pada Anak Usia Sekolah 7-12
tahun di SD Negeri 93 Barru.

II. METHODS

Metode yang dipakai pada penelitian
adalah kuantitatif dengan
menggunakan jenis pendekatan cross
sectional. Populasi pada penelitian
adalah seluruh siswa UPTD SD Negeri
93 Barru. yang terdiri dari 6 kelas

berjumlah keseluruhan 132 siswa.
Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa yang memiliki kriteria yang
tercatat sebagai siswa 99 orang.
Penelitian dilakukan di UPTD SD Negeri
93 Barru pada tanggal 03 Desember
2022. Pengumpulan data di gunakan
Timbangan,Microtoa, dan kuesioner.

III. RESULT

Table 1. Deskripsi data Aktifitas Fisik
siswa di UPTD SD Negeri 93
Barru

Aktifitas Fisik Jumlah Presentase
%

Aktifitas
Ringan (< 27)

65 65,6

Aktifitas
Tinggi(>27)

34 34,4

Total 99 100

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan
bahwa dari 99 siswa rata- rata
mempunyai kegiatan fisik yang cukup
ringan sebnyak 65 orang (65,6%).
Tabel 2. Deskripsi Data Indeks Masa
Tubuh (IMT) Siswa di UPTD Sd Negeri
93 Barru
Indeks Masa
Tubuh
(IMT)

Jumlah Presentase

Kurus (< 18,5) 44 44,4
Normal (18,5-
24,99)

29 29,4

Gemuk (>25-
29,99)

17 17,2

Obesitas
(>30)

9 9

Total 99 100
Berdasarkan data pada tabel 1 data
responden bedasarkan indeks massa
tubuh (IMT) menunjukkan siswa kelas 2
-6 memiliki indeks masa tubuh (IMT)
dengan kategori kurus (< 18,5)
sebanyak 44 orang(44,4%) dan
kategori obesitas sebanyak 9 orang
(9%).
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Tabel 3. Hubungan Aktifitas Fisik dengan Indek Masa Tubuh (IMT)

Aktifitas fisik (PAQ-C) Σ Nilai p

Indek Masa Tubuh
(IMT)

Aktifitas
Ringan

Aktifitas
Tinggi

Kurus 29 15 44 0,010
Normal 20 9 29
Gemuk 13 4 17
Obesitas 3 6 9
Total 65 34 99

Pada tabel 3. hubungan aktifitas fisik dengan indeks massa tubuh. didapatkan

nilai signifikan sebesar 0,010, hal ini menunjukkan bahwa p-value < 0,05.

Artinya ada keterkaitan antara kedua variabel.

III. DISCUSSION

Berdasarkan karakteristik umur yang
paling banyak berusia 11 tahun. Hal ini
sejalan dengan penelitian Arimurti (2012)
bahwa anak usia sekolah adalah anak
yang berusia diantara 6-12 tahun. Pada
masa ini, anak akan mengalami
pertumbuhan dan perkembangan baik
secara psikologis maupun kognitif.

Dari hasil penelitian berupa data aktifitas
fisik dan indeks masa tubuh (IMT) siswa,
baik yang dilakukan dirumah maupun
disekolah cenderung sedikit atau rendah.
Pada hasil distribusi indeks masa tubuh
(IMT) sebagian besar pada kategori
normal. Aktifitas fisik pada anak usia
sekolah menjadi hal yang sangat disukai ,
ditengah belajar mereka dapat bermain
sekaligus melakukan adaptasi dengan
lingkungan diluar rumah maupun area
sekolah. Pengaruh aktifitas fisik yang
sangat dikhawatirkan ketika anka usia
sekolah mengalami gangguan nafsu
makan yang biasa saja.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sherina (2022), bahwa
aktifitas fisik siswa dan siswi kelas 4,5,
dan 6 di SD Negeri Merdekayya 2 Kota
makssar sebagian besar memiliki aktifitas
sedang. Berdasarkan hasil wawancara
singkat yang dilakukan pada responden

mengatakan bahwa jarang melakukan
aktifitas fisik selama masa pandemi covid
-19. Rata-rata hanya melakukan aktifitas
fisik 2-3 kali selama 2-3 kali selama satu
minggu. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Charles,
dkk (2021) yang menunjukkan bahwa
terjadi penurunan aktifitas fisik pada
anakusia sekolah pada masa pandemi
covid.dan penelitian serupa juga telah
dilakukan oleh dunton , et al (2020) yang
menunjukkan penurunan aktivitas fisik
pada anak usia sekolah masa pademi
mengakibatkan berkurangnya akses ke
aktifitas fisik berbasis sekolah seperti
pendidikan jasmani, istirahat, berjalan
kaki ke atau dari sekolah karena
perubahan metode pembelajaran.

Fatan (2011) menyatakan bahwa anak -
anak memiliki berat badan berlebih atau
mengalami kegemukan biasanya memiliki
kebiasaan ngemil yang tinggi , banyak
menyendiri, banyak berdiam diri dikamar/
dirumah, mudah dan lebih bnayak tidur ,
sehingga kurang atau bahkan tidak suka
beraktifitas jasmani dan berolahraga.
Anak yang mengalami obesitas selain
keterampilan geraknya akan cenderung
kaku, tidak lincah . hla tersebut
disebabkan oleh jumlah kalori yang
masuk dan eneri yang dikeluarkan tidak
seimbang sehingga terjadi obesitas pada
anak.
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Hasil pengisian PAQ-C ,pada saat
pembelajaran penjas sebagian besar
siswa mengikuti pembelajaran dengan
bersungguh-sungguh untuk melakukan
olahraga. Tetapi hal tersebut hanya
memberi pengaruh sedikit terhadap
tingkat aktifitas fisik secara keseluruhan
karena pelajaran penjas yang mempunyai
waktu terbatas hanya dilakukan
seminggu sekali dengan jumlah siswa
yang cukup banyak sehingga katifitas
yang diberikan tidak dapat optimal.
Selain itu materi pembelajaran juga
mempengaruhi apakah aktifitas tinggi,
sedang, atau rendah seperti diluar
lapangan denga berbagai macam
aktifitas atau bahkan materi yang hanya
berdiam diri dengan memberiakn materi
didalam kelas.

Mayoritas siswa pada saat waktu luang
hanya bersantai atau melakukan aktivitas

yang emmerlukan sedikit gerakan dan
hanya beberapa siswa saja yag sering
melakukan aktifitas fisik dalam seminggu
terakhir. Selain itu penggunaan teknologi
yang semakin canggih secara berlebihan
menjadi salah satu faktor penyebab
rendahnya tingkat aktifitas anak.
Kebiasaan bermain game,nonton tv
ataupun hanya berdiam diri dirumah.

IV. CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa tingkat aktifitas siswa
cenderung rendah , baik ketika disekolah
maupun dirumah. Berdasarkan hasil dari
uji fisher exact test yang dilakukan
dengan metode cross tab didapatkan
nilai signifikan sebesar 0,010, hal ini
menunjukkan bahwa p-value < 0,05.
Artinya ada keterkaitan antara kedua
variabel

.
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